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ABSTRAK
HUBUNGAN ANTARA KEPEMIMPINAN DAN BUDAYA ORGANISASI DENGAN KINERJA
ORGANISASI PUBLIK (Studi pada Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Labuhan Batu)

Nama : Abdul Manan Ritongan

NIM : 031801001

Program Studi : Magister Administrasi Publik
Pembimbing 1| : Drs. Kariono, MS
Pembimbing II  : Drs. Usman Tarigan, MS

Badan Kepegawaian Baerah Kabupaten Labuhan Batu, sebagai salah satu
perangkat daerah yang khusus menangani masalah kepegawaian pada pemerintah
daerah, mempunyai peranan strategis dalam rangka pencapaian tujuan Pemerintah
Kabupaten Labuhan Batu. Tugas utama Badan Kepegawaian Daerah adalah
membantu Bupati dalam perencanaan, pengadaan, pengembangan, kualitas,
penempatan, promosi, penggajian, kesejahteraan dan pemberhentian Pegawai
Negeri Sipil Daerah. Keberhasilan Badan Kepegawaian Daerah akan sangat
menentukan keberhasilan Pemerintah Kabupaten Labuhan Batu. Dalam rangka
mencapai keberhasilan tersebut, maka sangat dituntut kinerja yang optimal dari
Badan Kepegawaian Daerah tersebut. Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja

suatu organisasi, diantaranya adalah faktor kepemimpinan dan budaya organisasi.
Kepemimpinan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan anatara
kepemimpinan dan budaya organisasi dengan kinerja organisasi pada Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Labuhan Batu. Sampel diambil secara total
sampling, sebanyak 30 orang. Analisis data dilakukan dengan menggunakan

metode korelasional dengan menggunakan korelasi Product Moment dan Koefisen
derterminasi..

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hubungan antara kepemimpinan
dengan kinerja organisasi pada Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Labuhan
Batu adalah positif dan signifikan. Artinya semakin baik kepemimpinan (tingkat
kemampuan pimpinan dalam membuat perencanaan, mengkoordinasikan
sumberdaya yang ada, dan kemampuan dalam memberikan perintah dan
penyelesaian masalah) maka akan semakin meningkat kinerja organisasi Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Labuhan Batu. Hubungan antara budaya
organisasi dengan kinerja organisasi pada Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten
Labuhan Batu adalah juga positif dan signifikan. Artinya semakin baik budaya
organisasi (tingkat kejelasan wewenang dan tanggung jawab, kepatuhan pada
prosedur, pemahaman pegawai pada prosedur, birokratisme pelayanan, kepastian
biaya dan kepetisi pegawai yang baik) maka akan semakin meningkat kinerja
organisasi Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Labuhan Batu. Kinerja
organisasi Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Labuhan Batu digengaruhi oleh
variabel kepemimpinan dan budaya organisasi. Besarnya pengaruh kedua variabel
tersebut sebesar 58,3 persen sedang 41,7 persen lainnya dipengaruhi oleh variabel
lain seperti sumberdaya manusia, sarana dan prasarana.

Key words : kinerja organisasi, kepemimpinan, budaya organisas:.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Tekanan terhadap organisasi sektor publik, khususnya organisasi
pemerintah baik pusat dan daerah serta perusahaan milik pemerintah, dan
organisasi sektor publik lainnya untuk memperbaiki kinerjanya mendorong
dibangunnya sistem manajemen organisasi sektor publik yang berbasis
Kinerja (performance-based management). Kemunculan manajemen
berbasis kinerja merupakan bagian dari reformasi New Public Management
yang dilakukan oleh negara-negara maju di Eropa dan Anglo-Amerika sejah
tahun 1980-an. Fokus manajemen berbasis kinerja adalah pengukuran
kinerja organisasi sektor publik yang berorientasi pada pengukuran outcome
(hasil), bukan lagi sekedar pengukuran input atau output saja. Beberapa
pihak menyebutkan manajemen publik yang berorientasi pada hasil tersebut
dengan nama results oriented management (ROM). Osborne dan Gaebler
1992 :5) menyebutnya dengan istilah “results-oriented government” yaitu
pemerintahan yang membiayai otcome bukan input.

Perubahan menuju era manajemen berbasais kinerja merupakan
bagian dari gerakan welfare reform di negara-negara Eropa. Gerakan

welfare reform menghendaki organisasi sektor publik, khususnya
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pemerintahan, memberikan pelayanan yang efisien dan efektif kepada
masyarakat. Konsekuensi gerakan welfare reform adalah meningkatnya
kebutuhan terhadap sistem manajemen kinerja. Organisasi sektor publik
juga dituntut untuk membuat sistem akuntabilitas berbasis kinerja (results-
based accountability system) sebagai sarana untuk memberikan informasi
kinerja kepada masyarakat. Grakan reformasi organisasi sektor publik
tersebut juga terjadi di berbagai negara, tidak hanya di belahan Eropa dan
Amgrika saja (Mahmudi, 2005: 2).

Pemerintah selama beberapa dekade telah bergulat dengan
pengukuran input (means measure) bukan outcome (ends measure).
Pembahasan antara eksekutif dan legislatif hanya berkutat pada anggaran
dan realisasi anggaran. Pengukuran demikian hanya berfokus pada
penjelasan bagaimana sibuknya pemerintah namun tidak menjelaskan
mengenai dampak nyata aktivitas pemerintah terhadap masyarakat.
Padahal, bagi masyarakat yang terpenting adalah hasilnya (outcome). Hal
itu tidak berarti pengukuran input tidak penting lagi pemerintah.
Pemerintah perlu mengukur input, misalnya berapa banyak anggaran yang
dibelanjakan dan apa yang telah dilakukan. Namun demikian, apabila
oengukuran kinerja hanya berfokus pada input dan output saja (anggaran
Zzn realisasinya), bukan outcome, manfaat, dan dampak terhadap

masyarakat, maka akibatnya organisasi sektor publik tidak akan mampu
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